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 Abstrak 

 Rendahnya tingkat keaktifan siswa dalam diskusi dan tanya jawab. Hasil 

belajar siswa yang belum optimal. Rendahnya minat belajar siswa dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: Pembelajaran yang kurang 
menarik dan berpusat pada guru. Kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif. Kurangnya kesempatan bagi siswa untuk belajar 
secara aktif dan kreatif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 
inovatif, yaitu Project Based Learning (PjBL). Untuk menyelesaikan proyek 

tersebut, siswa perlu melakukan berbagai aktivitas belajar, seperti: Mencari 

informasi. Berdiskusi. Bekerja sama dalam tim. Berpikir kritis dan kreatif. 

Menyajikan hasil karya. Sehingga siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Metode yang digunakan dalam menyusun jurnal ini yaitu 
kajian literatur dari karya tulis ilmiah para peneliti sebelumnya mulai dari 

tahun 2016 sampai sekarang. Kajian literatur berarti satu penelusuran dan 

penelitian kepustakaan dengan membaca berbagai buku, jurnal, dan terbitan-

terbitan lain yang berkaitan dengan topik penelitian, untuk menghasilkan satu 

tulisan berkenaan dengan satu topik atau isu tertentu.Setelah menerapkan model 

PjBL ini ternyata siswa lebih merasa senang dan paham terhadap materi. Jadi, 

minat siswa lebih meningkat lagi daripada sebelumnya.   
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 Abstract 

 The low level of student activeness in discussions and questions and answers. 

Students' learning outcomes are not optimal. Low student interest in learning 
can be caused by several factors, such as: Less interesting and teacher-

centered learning. Lack of use of innovative learning media. Lack of 
opportunities for students to learn actively and creatively. To overcome these 

problems, efforts need to be made to increase students' interest in learning. One 

of the efforts that can be made is to apply an innovative learning model, namely 

Project Based Learning (PjBL).To complete the project, students need to carry 

out various learning activities, such as: Searching for information. Discussing. 

Working together in teams. Critical and creative thinking. Presenting the 

results of the work. So that students can be more active in learning activities. 

The method used in compiling this journal is a literature review of the 
scientific papers of previous researchers starting from 2016 until now. 

Literature review means a literature search and research by reading various 
books, journals, and other publications related to the research topic, to 

produce one writing regarding a particular topic or issue. So, students' 

interest increased even more than before 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses peningkatan kualitas manusia baik pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dengan menempuh langkah-langkah tertentu, sehingga bermanfaat bagi diri sendiri, 

keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara(Fauzia, 2018). Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003, ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

dimasukkan dalam kurikulum sekolah dasar dan menengah. Aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain: Motivasi, kedewasaan, hubungan siswa-guru, kemampuan berbahasa, 

kebebasan, rasa aman, dan kemampuan komunikasi guru. Jika faktor-faktor di atas terpenuhi, maka 

siswa akan belajar dengan baik melalui studinya. (Satriani & Qalbi Rusdin, n.d.) 

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa. Pembelajaran yang baik 

hendaknya mampu merangsang minat belajar siswa dan mengubah perilaku siswa. Perubahan yang 

dimaksud adalah perubahan perilaku seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Guru harus 

mampu menjelaskan sesuatu dengan jelas kepada siswa dan mempunyai kemampuan memecahkan 

masalah. Ada beberapa hal yang harus dilakukan  seorang guru pada saat pembelajaran. membuat 

ilustrasi, mendefinisikan, menganalisis, mensintesis, mengajukan pertanyaan, menjawab, 

mendengarkan, membangun kepercayaan, mengkomunikasikan pendapat yang berbeda, 

menyediakan media untuk mempertimbangkan materi standar, mengadaptasi metode pembelajaran, 

Nada yang menyampaikan emosi. Untuk belajar secara maksimal, guru harus senantiasa berupaya 

menjaga dan meningkatkan semangat dalam mempelajari materi standar. Namun pada kenyataannya 

proses pembelajaran yang dilakukan  guru selalu kurang maksimal. Berdasarkan kajian literatur yang 

telah dilaksanakan  ditemukan aktivitas dan minat belajar siswa masih rendah.  Minar belajar  yang 

dapat diamati adalah aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik siswa. Rendahnya minat belajar 

siswa disebabkan oleh kurangnya partisipasi mereka dalam pembelajaran karena proses 

pembelajaran  masih tradisional. Maka dari itu dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang lebih menarik 

dan menyenangkan bagi siswa.(Ibrahim, n.d.) 

Model pembelajaran yang  digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah (PBL). 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

lebih aktif dan memanfaatkan kemampuan berpikir kritisnya secara maksimal untuk mencari solusi 

permasalahan di dunia nyata. Sangat cocok untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran. 

Proses pembelajaran menggunakan pendekatan sistematis dalam memecahkan permasalahan dan 

tantangan kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran berbasis masalah  (PBL) adalah membantu 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan pemecahan masalah. Melalui PBL, siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap materi 

ilmiah.(Setiana, 2016) 

 

METODE  

Dalam rangka menyusun sebuah proyek penelitian, penulis perlu menulis sebuah kajian 

literatur atau literature review dalam bahasa Inggris. Kajian literatur merupakan langkah pertama 

dan penting dalam penyusunan sebuah rencana penelitian. Kajian literatur adalah satu penelusuran 

dan penelitian kepustakaan dengan membaca berbagai buku, jurnal, dan terbitanterbitan lain yang 

berkaitan dengan topik penelitian, untuk menghasilkan satu tulisan berkenaan dengan satu topik atau 

isyu tertentu. Di perpustakaan penulis kajian literatur akan menjelajahi kajian-kajian yang pernah 

dilakukan orang tentang satu topik atau isyu tertentu. Dalam kajian literatur untuk kepentingan 
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menghasilkan sebuah tulisan ilmiah, seperti skripsi, tesis, dan disertasi, penulis menjelajahi literatur 

yang berkaitan dengan topik dan masalah penelitiannya, tentang masyarakat dan daerah penelitian, 

tentang teori-teori yang pernah digunakan dan dihasilkan orang berkaitan dengan topik penelitian 

kita, tentang metode penelitian yang digunakan dalam kajian tersebut, dan seterusnya (Neuman 2011, 

Chapter 5).  

Studi literatur yang digunakan pada penelitian ini berupa pengkajian terhadap jurnal serta 

karya tulis ilmiah para peneliti sebelumnya dan kita menemukan fakta bahwa hasil terhadap 

penerapan PjBL ini juga berperan dalam meningkatkan minat belajar siswa. Karya tulis imliah yang 

diambil itu mulai dari sekitar tahun 2016 sampai saat ini.  Kajian literatur dilakukan atas kesadaran 

bahwa pengetahuan adalah bertambah terus menerus (berakumulasi), bahwa topik penelitian, 

masyarakat dan daerah penelitian kita sudah pernah dirambah orang sebelumnya, dan kita dapat 

belajar dari apa yang telah dilakukan orang-orang tersebut. Jadi, kita bukanlah orang yang pertama 

meneliti topik, masyarakat dan daerah tersebut (Neuman 2011, Chapter 5). 

Ada dua tujuan utama dari kajian literatur.  Pertama, kajian literatur yang dilakukan dengan 

tujuan untuk menulis sebuah makalah untuk memperkenalkan kajian-kajian baru dalam topik tertentu 

yang perlu diketahui oleh mereka yang bergiat dalam topik ilmu tersebut. Kajian ini sewaktu-waktu 

dapat diterbitkan untuk kepentingan umum. Contoh kajian-kajian semacam ini dapat dilihat misalnya 

dalam Annual Review of Anthropology, Annual Review of Sociology, dan sebagainya. Mereka yang 

baru menjadi peneliti pemula dalam topik tertentu dapat menggunakan terbitan annual review ini 

sebagai bacaan awal. Tujuan kedua dari kajian literatur adalah untuk kepentingan projek penelitian 

sendiri. Dalam hal ini, membuat kajian literatur adalah untuk memperkaya wawasan kita tentang 

topik penelitian kita, menolong kita dalam memformulasikan masalah penelitian, dan menolong kita 

dalam menentukan teori-teori dan metodemetode yang tepat untuk digunakan dalam penelitian kita. 

Dengan memelajari kajian-kajian orang lain, kita dapat menentukan apakah akan meniru, 

mengulangi, atau mengeritik satu kajian tertentu. Kajian-kajian orang lain itu kita gunakan sebagai 

bahan pembanding bagi kajian kita sendiri. Dengan mengkritisi karangan orang lain, kita lalu 

menciptakan sesuatu yang baru. Dalam tulisan ini khusus akan dibincangkan kajian literatur untuk 

kepentingan penelitian sendiri, khususnya bagi mahasiswa yang akan menulis karya ilmiah terakhir 

– skripsi, tesis, atau disertasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan Pembahasan 

Pengertian Minat Belajar 

Minat diartikan sebagai “kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, 

keinginan” sedangkan “berminat” diartikan mempunyai (menaruh) minat, kecenderungan hati 

kepada, ingin (akan) (Depdiknas, 2013: 1152). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah, keinginan (Depdiknas, 2013: 656). Sedang 

minat menurut Mahfudz Shalahuddin adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan, 

Sementara itu menurut Soeganda Poerbakawatja dan Harahap, minat diartikan kesediaan jiwa yangt 

sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar (Poerbakawatja dan Harahap, 2012: 214). 

The Liang Gie (2014: 28) memberikan Pengertian yang paling mendasar tentang minat” 

minat artinya sibuk, tertarik, atau terlibat dengan sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya 

kegiatan itu. Selain itu Agus Sujanto (2013: 92) memberikan Pengertian tentang minat “sesuatu 
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pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan kemauannya dan yang tergantung 

dari bakat dan lingkungannya. Beberapa pengertian minat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, 

maka dapat diasumsikan bahwa minat adalah suatu pemusatan perhatian yang mengandung unsur-

unsur perasaan, kesenangan, kecenderungan hati, keinginan yang tidak disengaja yang sifatnya aktif 

untuk menerima sesuatu dari luar (lingkungan). Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi 

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Dengan minat orang akan berusaha mencapai tujuannya. 

Oleh karena itu minat dikatakan sebagai salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong 

untuk mencapai tujuan.(Jihadah Gaffar et al., 2023) 

 

Pengertian Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menurut Daryanto (dalam Herawati, 

Achmad, & Idris, 2021: 453) merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek atau 

kegiatan sebagai inti pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek bukan hanya bertujuan agar siswa 

mendapat pengetahuan kognitif saja, melainkan menargetkan pembelajaran secara keseluruhan. 

Selain aspek kognitif, siswa juga dapat mengembangkan aspek psikomotor dan afektifnya. Melalui 

PjBL siswa juga mendapatkan pengetahuan. Dengan cara mereka menggali informasi sendiri melalui 

proyek yang dikerjakan. Model pembelajaran PjBL dapat membantu siswa dalam memperoleh 

pengalaman baru dengan konsep baru melalui pengalaman langsung yang nantinya akan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Nurasiah (2022) model pembelajaran project-based learning (PjBL) atau yang 

dikenal sebagai kurikulum berbasis proyek, dapat digunakan sebagai sebuah model pembelajaran 

yang bertujuan agar dapat memenuhi kemampuan siswa dalam membuat rancangan hingga 

menyelesaikan permasalahan. Model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) adalah sebuah 

pembelajaran yang bersifat inovatif yang menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered) dan menempatkan guru sebagai motivator dan fasilitator. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan model ini akan memberikan peluang kepada siswa untuk dapat bekerja 

dan belajar secara mandiri namun masih dalam bimbingan guru (Suranti, 2016). Model pembelajaran 

berbasis proyek dapat memberikan siswa nilai pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional (Sastrika dkk., 2013). Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menelaah lebih lanjut keterkaitan dari model pembelajaran abad 21 khususnya 

model Project-Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan kemampuan siswa dan relevansinya 

dengan konsep dari kurikulum merdeka belajar yang diterapkan di Indonesia.(Sucipto, 2017) 

(PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING, n.d.) 

 

Karakteristik Project Based Learning (PjBL) 

Kegiatan belajar aktif dan melibatkan proyek tidak semuanya disebut sebagai PjBL. 

Beberapa kriteria harus dimiliki untuk dapat menentukan sebuah pembelajaran sebagai bentuk PjBL. 

Lima kriteria suatu pembelajaran merupakan PjBL adalah sentralitas, mengarahkan pertanyaan, 

penyelidikan kontruktivisme, otonomi, dan realistis (Thomas, 2000; Kemdikbud, 2014)  

1. The project are central, not peripheral to the curriculum. Kriteria ini memiliki dua corollaries. 

Pertama, proyek merupakan kurikulum. Pada PjBL, proyek merupakan inti strategi mengajar, 

Mahasiswa berkutat dan belajar konsep inti materi melalui proyek. Kedua, keterpusatan yang 

berarti jika Mahasiswa belajar sesuatu di luar kurikulum, maka tidaklah dikategorikan sebagai 

PjBL.  
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2. Proyek PjBL difokuskan pada pertanyaan atau problem yang mendorong mahasiswa 

mempelajari konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti atau pokok dari mata Kuliah. Definisi 

proyek bagi mahasiswa harus dibuat sedemikian rupa agar terjalin hubungan antara aktivitas 

dan pengetahuan konseptual yang melatarinya. Proyek biasanya dilakukan dengan pengajuan 

pertanyaan- pertanyaan yang belum bisa dipastikan jawabannya (ill-defined problem). Proyek 

dalam PjBL dapat dirancang secara tematik, atau gabungan topiktopik dari dua atau lebih mata 

kuliah.  

3. Proyek melibatkan siswa pada penyelidikan konstruktivisme. Sebuah penyelidikan dapat 

berupa perancangan proses, pengambilan keputusan, penemuan masalah, pemecahan masalah, 

penemuan, atau proses pengembangan model. Aktivitas inti dari proyek harus melibatkan 

transformasi dan konstruksi dari pengetahuan (pengetahuan atau keterampilan baru) pada 

pihak Mahasiswa. Jika aktivitas inti dari proyek tidak merepresentasikan “tingkat kesulitan” 

bagi Mahasiswa, atau dapat dilakukan dengan penerapan informasi atau keterampilan yang 

siap dipelajari, proyek yang dimaksud adalah tak lebih dari sebuah latihan, dan bukan proyek 

PjBL yang dimaksud.  

4. Project are sudent-driven to some significant degree. Inti proyek bukanlah berpusat pada 

Dosen, berupa teks aturan atau sudah dalam bentuk paket tugas. Misalkan tugas laboratorium 

dan booklet pembelajaran bukanlah contoh PjBL. PjBL lebih mengutamakan kemandirian, 

pilihan, waktu kerja yang tidak bersifat kaku, dan tanggung jawab mahasiswa daripada proyek 

tradisional dan pembelajaran tradisional.  

5. Proyek adalah realistis, tidak school-like. Karakterisitik proyek memberikan keotentikan pada 

Mahasiswa. Karakteristik ini boleh jadi meliputi topik, tugas, peranan yang dimainkan 

Mahasiswa, konteks di mana kerja proyek dilakukan, produk yang dihasilkan, atau kriteria di 

mana produk-produk atau unjuk kerja dinilai. PjBL melibatkan tantangan-tantangan 

kehidupan nyata, berfokus pada pertanyaan atau masalah autentik (bukan simulatif), dan 

pemecahannya berpotensi untuk diterapkan di lapangan yang sesungguhnya.(Hartono & 

Asiyah, 2019)(Anindayati & Wahyudi, 2020) 

 

Langkah-langkah Project Based Learning (PjBL) 

Langkah-langkah PjBL ( Project Based Learning ) ada 3 menurut Mulyasa ( 2014: 145 ) 

adalah sebagai berikut:  (1) Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek. Tahap ini sebagai 

langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam terhadap pertanyaan yang muncul dari 

fenomena yang ada; (2) Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata menjawab 

pertanyaan yang ada disusunlah suatu perencanaan proyek bisa melalui percobaan.; (3) Menyusun 

jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek. Penjadwalan sangat penting agar proyek yang 

dikerjakan sesuai dengan waktu yang tersedia dan sesuai dengan target; (4) Memonitor kegiatan dan 

perkembangan proyek. Guru melakukan monitoring terhadap pelaksanaan dan perkembangan 

proyek. Peserta didik mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan. Sedangkan menurut Aria 

Yulianto, dkk ( 2017: 2 ) sintak PjBL ada 6 langkah, meliputi : (1) menentukan pertanyaan dasar;  

(2) membuat desain proyek;  (3) menyusun penjadwalan;  (4) memonitor kemajuan proyek;  (5) 

penilaian hasil;  (6) evaluasi pengalaman. (Yanti & Novaliyosi, 2023) Supardan ( 2015 ) 

mengembangkan sintak PjBL, yaitu  (1) Planning, dalam implementasinya mencakup persiapan 

proyek dan perencanaan proyek yang sistematis. Pada tahap ini menghadapkan siswa pada masalah 

riil, mendorong mereka mengidentifikasi masalah tersebut yang selanjutnya siswa diminta untuk 

menemukan alternatif pemecahan masalah dan mendisain model pemecahan masalah yang aspiratif 

berdasarkan kemampuan dan kebutuhan mereka. (2) Creating, yaitu pelaksanaan proyek yang 
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memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk berekspresi dalam merancang serta 

melakukan investigasi dan mempresentasikan  ( produk ) baik secara lisan maupun tulisan.  (3) 

Processing, yakni meliputi presentasi proyek dan evaluasi proyek. Presentasi proyek yaitu 

mengkomunikasikan secara aktual kreasi atau temuan dari investigasi kelompok termasuk refleksi 

dan tindak lanjut proyek-proyek. Sementara evaluasi yang dilakukan pada tahap ini mencakup 

evaluasi teman sebaya, evaluasi diri, dan portofolio.   

Dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan langkah-langkah dari PjBL:  (1). 

Memberikan masalah yang kompleks kepada masing-masing sisiwa;  (2) merencanakan cara yang 

akan di lakukan untuk membuat proyek;  (3) menyusun jadwal pembuatan proyek; (4) melakukan 

investigasi proyek yang dirancang. (5) memonitor kemajuan proyek; (6) mempresentasikan proyek 

yang dibuat; (7) penilaian proyek. (8) evaluasi proyek (Andini et al., 2022)(Nafila et al., 2024) 

 

Manfaat Project Based Learning (PjBL) 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam proses pembelajaran memiliki 

banyak manfaat untuk meningkatkan minat belajar siswa. Berikut beberapa manfaatnya: 

1. Meningkatkan Keaktifan dan Keterlibatan Siswa 

PjBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif dari guru, tetapi mereka juga terlibat dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proyek mereka sendiri. Hal ini membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 

2. Meningkatkan Motivasi dan Semangat Belajar 

Ketika siswa terlibat dalam proyek yang mereka minati, mereka lebih termotivasi untuk belajar 

dan menyelesaikan tugas. PjBL juga membantu siswa untuk mengembangkan rasa percaya diri 

dan kemandirian mereka dalam belajar. 

3. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif 

PjBL menantang siswa untuk berpikir kritis dan kreatif untuk menyelesaikan proyek mereka. 

Siswa harus mampu menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan menghasilkan solusi 

yang inovatif. 

4. Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi dan Komunikasi 

PjBL seringkali dilakukan secara berkelompok, sehingga siswa dapat belajar untuk bekerja 

sama dengan orang lain dan berkomunikasi secara efektif. 

5. Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Pengetahuan 

PjBL membantu siswa untuk memahami konsep dan pengetahuan dengan lebih baik karena 

mereka belajar secara langsung melalui pengalaman. 

6. Meningkatkan Hasil Belajar 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

berbagai mata pelajaran.(Akbar et al., 2017)(Irfana et al., 2022)(Hanun et al., 2023)(Yuniharto 

& Rochmiyati, 2022) 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Model pembelajaran PjBL yang inovatif dan menarik dapat membantu siswa untuk belajar 

secara lebih efektif dan bermakna. Oleh karena itu, PjBL direkomendasikan untuk diterapkan di 

sekolah-sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, 
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serta peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran yang diajarkan dengan menggunakan 

model PjBL. Penerapan model PjBL memiliki beberapa manfaat untuk meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan siswa, meningkatkan motivasi dan semangat belajar, meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif, meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi, meningkatkan 

pemahaman konsep dan pengetahuan, serta meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan manfaat-

manfaat tersebut, model PjBL direkomendasikan untuk digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Dengan menerapkan PjBL secara efektif, guru dapat membantu siswa untuk 

mencapai potensi mereka dan menjadi pembelajar yang mandiri dan seumur hidup. 
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